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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

TB  : Tubercolosis

ANN : Artificial Neural Network
CNN : Convolutional Neural Network
AUC : Area Under the Curve




DAFTAR ISTILAH

Tuberculosis

Convolutional Neural Network

Kaggle

Chest X-Ray

DenseNET121

Airborne Disease

Computer Vision

Artificial Inteligent

Confusion Matrix

Symlink

Framework Pytorch

Pandas

: Penyakit menular yang terutama menyerang
paru-paru, tetapi dapat menyebar ke organ
lain. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis.

. Jenis arsitektur jaringan saraf tiruan yang
dirancang khusus untuk memproses data
yang memiliki pola grid, seperti gambar.

: Sebuah platform online yang berfokus pada
kompetisi ilmu data (data science) dan
pembelajaran mesin (machine learning).

Prosedur  pencitraan medis yang
menggunakan sinar-X untuk mengambil
gambar bagian dalam dada, terutama paru-
paru dan jantung.

: Salah satu varian dari arsitektur DenseNet
(Densely Connected Convolutional
Networks)  yang  dirancang  untuk
memperbaiki  efisiensi  jaringan - saraf
konvolusional (CNN).

: Jenis penyakit yang disebarkan melalui
partikel-partikel kecil di udara, seperti
droplet atau aerosol.

: Cabang ilmu komputer yang bertujuan
untuk memungkinkan komputer memahami
dan menafsirkan informasi visual dari dunia
nyata.

: Bidang ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem atau mesin yang
mampu melakukan = tugas-tugas yang
biasanya memerlukan kecerdasan manusia.

Sebuah tabel yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja model klasifikasi
dengan membandingkan prediksi model
terhadap label yang sebenarnya.

- Jenis file di sistem operasi Unix-like yang
berfungsi sebagai shortcut atau referensi ke
file atau direktori lain.

. Sebuah framework open-source untuk
machine learning dan deep learning yang
dikembangkan oleh Facebook's Al Research
lab (FAIR).

Pustaka open-source untuk bahasa
pemrograman Python yang digunakan untuk
analisis data dan manipulasi data.



Dataframe

Open CV

Shuffle Split

Scikit Learn

backbone ResNet50

Ground Truth

calculate_accuracy

iou_threshold

. Struktur data dua dimensi yang disediakan
oleh pustaka seperti Pandas di Python, yang
digunakan untuk menyimpan dan mengelola
data dalam bentuk tabel.
. Pustaka open-source yang digunakan untuk
pemrosesan citra dan visi computer.
: Teknik untuk membagi dataset menjadi
subset yang berbeda secara acak, yang sering
digunakan dalam evaluasi dan pelatihan
model machine learning.

Pustaka open-source untuk machine
learning dan analisis data di Python.
: Sebuah arsitektur jaringan neural deep
learning yang merupakan salah satu varian
dari model Residual Networks (ResNet).
: Istilah yang digunakan untuk merujuk pada
data atau informasi yang dianggap sebagai
referensi yang benar dan akurat dalam
konteks evaluasi dan pelatihan model
machine learning atau analisis data.
. Istilah yang merujuk pada proses atau
fungsi yang digunakan untuk mengukur
seberapa akurat prediksi yang dibuat oleh
sebuah model dibandingkan dengan nilai
sebenarnya atau ground truth.
: Parameter yang sering digunakan dalam
konteks deteksi objek dan segmentasi
gambar untuk menilai seberapa baik prediksi
bounding box (kotak pembatas) dari model
cocok dengan ground truth (kebenaran)
dalam data.
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INTISARI

Tuberculosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis. Tuberculosis bisa menyerang bagian paru-paru dan dapat menyerang
semua bagian tubuh. Tuberculosis adalah penyakit menular langsung, sebagian
besar kuman TB menyerang paru-paru, tetapi dapat juga mengenai organ tubuh
lainnya. Tuberculosis adalah penyakit infeksius kronis dan berulang biasanya
mengenai organ paru Yyang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis.
Identifikasi penyakit TBC tidak mudah maka dari itu diperulukan suatu aplikasi
untuk membantu mengidentifikasi penyakit TBC berdasarkan citra sampel dahak.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tingkat akurasi
CNN dalam melakukan klasifikasi penyakit TBC. Dalam bidang kecerdasan
buatan, salah satu algoritma terbaik yang dapat digunakan untuk melakukan
klasifikasi citra adalah Convolutional Neural Network (CNN). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa model yang telah dilatih memiliki performa yang sangat baik,
dengan akurasi pelatihan akhir sebesar 96.15% dan akurasi pengujian akhir sebesar
95.61%. Dengan akurasi yang hampir sama pada kedua dataset, dapat disimpulkan
bahwa model ini stabil dan efektif dalam tugas klasifikasi yang dihadapinya.

Kata kunci: Tuberculosis (TB), Mycobacterium tuberculosis, Citra sampel
dahak, Convolutional Neural Network (CNN), Kecerdasan buatan.
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ABSTRACT

Tuberculosis (TB) is a disease caused by Mycobacterium tuberculosis.
Tuberculosis can attack the lungs and can attack all parts of the body. Tuberculosis
is a directly infectious disease, most TB germs attack the lungs, but can also affect
other body organs. Tuberculosis is a chronic and recurrent infectious disease
usually affecting the lungs caused by Mycobacterium tuberculosis. Identifying TB
disease is not easy, therefore an application is needed to help identify TB disease
based on images of sputum samples. The problem formulation of this research is to
find out the level of accuracy of CNN in classifying TB disease. In the field of
artificial intelligence, one of the best algorithms that can be used to classify images
is Convolutional Neural Network (CNN). The test results show that the trained
model has very good performance, with a final training accuracy of 96.15% and a
final testing accuracy of 95.61%. With almost the same accuracy on both datasets,
it can be concluded that this model is stable and effective in the classification tasks
it faces.

Keyword: Tuberculosis (TB), Mycobacterium tuberculosis, Image of sputum
sample, Convolutional Neural Network (CNN), Artificial intelligence.
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